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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang 

Kepolisian di Indonesia bertanggungjawab untuk menjaga keamanan Negara 

dan menegakkan hukum yang berlaku di dalam wilayah NKRI (Kusuma, 2014). 

Kepolisian di Indonesia sendiri berada dibawah naungan lembaga Kepolisian 

Republik Indonesia (Polri). Undang-Undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 2002 

pasal 13 menjelaskan tugas pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah: a) 

memelihara ketertiban dan keamanan masyarakat, b) menegakkan hukum; dan c) 

memberikan perlindungan, pelayanan, dan pengayoman kepada masyarakat.  

Menurut Rizaty (2022) berdasarkan laporan Kepolisian RI (Polri), jumlah 

personel polisi saat ini tercatat sebanyak 434.135 orang. Meski demikian, jumlah 

personel Polri mengalami penurunan 0,97% dibandingkan setahun sebelumnya. Pada 

2020, jumlah personel Polri tercatat sebanyak 438.387 orang. Secara rinci, jumlah 

polisi di Indonesia tercatat sebanyak 434.135 orang. Meskipun terjadi penurunan 

jumlah personel Polri, hal itu diharapkan tidak menjadi alasan untuk menurunnya 

kinerja dari Polri. Kinerja itu sendiri adalah kinerja pekerjaan, yang merupakan hasil 

dari pelaksanaan rencana kerja yang disusun oleh suatu organisasi yang dilakukan 

oleh para manajer dan karyawan (SDM) yang bekerja di organisasi ini, baik 



2 
 

pemerintah maupun bisnis (perusahaan) untuk mencapai tujuan organisasi.  (Abdullah 

Maruf, 2014). 

Terdapat berbagai metode yang dapat dilakukan untuk mengetahui tinglat 

kinerja kepolisian salah satunya adalah dengan cara melihat bagaimana penilaian 

masyarakat terhadap lembaga kepolisian, seperti pernyataan Wahyurudhanto (2018) 

Kepuasan publik terhadap kinerja Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) 

adalah faktor krusial yang menjadi salah satu penanda keberhasilan kepolisian. Baik 

buruknya Polri tidak hanya ditentukan oleh standar yang ditetapkan internal, tetapi 

juga oleh kepuasan penonton terhadap kinerja Polri  yang juga didukung oleh  

Saputra (2021) yang menyatakan anggota polisi yang profesionak serta kepuasan 

masyarakat terhadap pelayanan kepolisian adalah sumber dasar kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja Kepolisian. 

Terdapat beberapa lembaga survei nasional yang telah melakukan survey 

kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga Polri dalam beberapa tahun 

terakhir ini. Survei pertama dilakukan oleh Survei Populi Center yang menemukan 

penurunan tingkatan kepercayaan masyarakat kepada  Kepolisian Republik Indonesia 

(Polri). Penurunan level kepercayaan tercatat terjadi dari September 2021. Tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap polisi mencapai 76,8% September 2021. 

Kemudian, hasil tersebut mengalami penurunan setiap bulan menjadi 76,2% di 

Oktober 2021, 75,1%  di November 2021 hingga 75% di bulan Desember 2021. 

(Atiandina, 2021) 
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Survei yang kedua dilakukan oleh Indikator  juga kepada 1219 responden 

tentang tingkat kepercayaan masyarakat kepada Polri. Hasilnya tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap Polri hanya sebesar 72% dibandingkan dengan tingkat 

kepercayaan masyarakat kepada TNI sebesar 88%. Indikator Politik juga melakukan 

survey dalam 12 tahun terakhir sejak Oktober 2010 hingga April 2022 tentang apakah 

masyarakat akan melapor kepada polisi jika menghadapi masalah hukum. Hasilnya 

pada tahun 2010 terdapat 77,9 responden yang akan melapor kepada polisi dan 21,2 

yang tidak melapor, sisanya memilih untuk tidak menjawab. Sementara pada April 

2022 terdapat 68,3% responden yang akan melapor kepada polisi dan 23,4% memilih 

untuk tidak melapor, sisanya memilih untuk tidak menjawab.  

Dari seluruh responden yang memilih untuk tidak melapor polisi  pada 

Oktober 2010 terdapat 27% memilih tidak melapor karena tidak percaya pada polisi, 

sementara pada April 2022 terdapat 39,4% memilih untuk tidak melapor karena tidak 

percaya kepada polisi. Berdasarkan hasil survey Indikator Politik tersebut terdapat 

kenaikan persentase ketidakpercayaan masyarakat kepada polisi yang cukup 

signifikan dalam 12 tahun terakhir. (Indikator, 2022) 

Penurunan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap polisi terjadi karena 

banyaknya pelanggaran yang dilakukan anggota kepolisian, terutama pelanggaran 

yang viral di masyarakat (Simbursumatera, 2021). Pada tahun 2021 terdapat 2.621 

kasus pelanggaran disiplin anggota polisi, 1305 pelanggaran kode etik profesi polri 

(KEEP), dan 1013 pelanggaran pidana yang dilakukan oleh anggota kepolisian 
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(Kusnandar, 2022). Salah satu kasus pelanggaran anggota kepolisian yang sangat 

signifikan menurunkan angka kepercayaan masyarakat terhadap polisi adalah kasus 

pembunuhan yang dilakukan oleh Irjen Ferdy Sambo kepada rigadir J (Kompas, 

2022). Kusnandar (2022) menjelaskan kepercayaan masyarakat menurun secara 

signifikan yang pada awalnya 71,6% pada April 2022 menjadi hanya 54,1% pada Juli 

2022 akibat kasus pembunuhan tersebut. 

 Penurunan kinerja anggota polisi yang berujung pada menurunya tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap polisi diduga diakibatkan oleh rendahnya tingkat 

job involvement para personel kepolisian. Hal ini diperkuat oleh Kakinsale dkk, 

(2015) yang mengatakan tingkat kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan oleh 

sejauh mana individu terlibat dengan pekerjaannya. Job involvement pada polisi juga 

akan meningkatkan kinerja individu, serta berpengaruh terhadap outcome lainnya 

seperti kreativitas dan motivasi (Lambert dkk., 2015) 

Fiatry, (2006) menjelaskan Job involvement anggota Aparat kepolisian 

diakibatkan oleh pandangan masyarakat terhadap citra polisi. Aparat kepolisian yang 

terlibat penuh dalam pekerjaannya akan sangat serius dalam bekerja, 

mempertaruhkan nilai dan identitas mereka terhadap pekerjaan sehingga mereka 

dapat menilai diri mereka sendiri berdasarkan peran mereka dalam pekerjaan yang 

diperoleh dari umpan balik lingkungan mereka, khususnya masyarakat 

Saleh dan Hosek (1976)  mendefinisikan job involvement sebagai sejauh mana 

tingkat  the self, dengan tiga komponennya, yaitu identitas, konatif, dan evaluatif 
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tercermin dalam pekerjaan individu. Lebih lanjut, konsep ini menunjukan sejauh 

mana orang tersebut mengidentifikasi pekerjaannya, secara aktif berpartisipasi di 

dalamnya, dan mempertimbangkan kinerjanya penting untuk harga dirinya. Oleh 

karena itu,  hal ini merupakan konsep yang kompleks berdasarkan  kognisi, tindakan, 

dan perasaan. 

Saleh dan Hosek (1976) juga mengusulkan dimensi skala Job involvement, 

yang mencerminkan empat dimensi: (1) central life interest pekerjaan sebagai 

kepentingan hidup yang sentral, (2) active Participation partisipasi aktif dalam 

pekerjaan, (3) perceives performance as central to self-esteem menganggap kinerja 

menjadi sentral harga diri, dan (4) Consistency with Self-Concept menganggap kinerja 

konsisten dengan kosep diri. Saleh dan Hosek juga menjelaskan bahwa karyawan 

dengan level keterlibatan tinggi akan menunjukan dengan baik keempat dimensi 

tersebut dalam pekerjaannya.  

Namun beberapa pelanggaran yang dilakukan anggota polisi dalam beberapa 

bulan terakhir tidak menggambarkan keempat dimensi tersebut, diantaranya pada 

Oktober 2022 terungkapnya calon Kapolda Jawa timur Irjen Teddy Minahasa yang 

bekerjasama dengan beberapa anggota polisi yang berpangkat Bripda hingga AKBP 

seperti mantan Kapolres Bukittinggi dalam  kasus penyelundupan dan pengedaran 

narkoba yang telah berlangsung selama beberapa waktu (Kompas.com, 2022).  

Bareskrim Polri juga telah meringkus Kepala Bareakrim Polres Karawang, 

Wakil Komisaris Polisi ENM, karena kepemilikan narkoba dan dugaan keterlibatan 
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dalam distribusi 2.000 pil ekstasi pada Agustus 2022. Selain kasus ini, ratusan Dari 

oknum polisi yang ditangkap dalam penggunaan dan peredaran narkoba, seperti 

mantan Kapolsek Astanaanyar Kompol Yuni Purwanti dan 11 rekannya, anggota 

Polres Mojokerto, hingga tiga pengedar narkoba asal Tanjung Balai, yang divonis 

hukuman mati.  (bbc.com, 2022). Beberapa kasus tersebut mengambarkan bagaimana 

pekerjaan sebagai polisi bukan menjadi fokus utama bagi beberapa oknum polisi, 

namun hanya menjadi media untuk melakukan bisnis narkoba. 

Pada Agustus 2022 Polda Kaltara melakukan pemecatan tidak jujur (PTDH) 

terhadap tiga pelanggar. Tiga karyawan dipecat, yakni Aipda Edy Suriadi dengan 

pelanggaran terbukti meninggalkan kantor secara tidak sah tanpa izin manajemen 

selama lebih dari 30 hari kerja berturut-turut. Selanjutnya, Bripka Akhmad Adi 

Pradana Dengan terbukti melakukan pelanggaran norma kesopanan, norma agama 

dan nilai-nilai intelektual lokal serta standar hukum Mengikuti Brigjen Ilham Dengan 

terbukti melakukan pelanggaran menunjukkan kesopanan, norma agama dan nilai-

nilai intelektual lokal dan standar hukum dan berhenti dari tugas ilegal tanpa 

manajemen resmi selama 30 hari kerja berturut-turut  (Kuswandi, 2022). 

Pelanggaran-pelanggaran beberapa anggota polisi tersebut tidak menunjukan perilaku 

untuk selalu aktif berpartisipasi dalam menjalankan tugas sebagai anggota polisi. 

Kasus serupa seperti yang oleh yang dilakukan Irjen Sambo juga terjadi di 

Lampung pada September 2022 oleh anggota polri Aipda RS yang membunuh rekan 

sesama polisi Aipda AK dengan motif perasaan dendam karena sering dihina oleh 
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korban (Fadhillah, 2022).  Pelanggaran lainya adalah kasus Kapolres Nunukan yang 

memukuli anak buahnya dengan motif kesal karena adanya gangguan teknis pada saat 

Kapolres melakukan pertemuan secara virtual (CNN Inodensia, 2021).  

Kasus pelanggaran tidak hanya terjadi di dalam ruang lingkup internal polisi 

namun sering juga terjadi kepada warga sipil, salah satunya adalah tersebarnya video 

yang viral dimasyarakat yang menampilkan anggota polisi jajaran Polresta Deli 

Serdang yang menganiaya seorang warga di pinggi jalan di Deli Serdang, Sumatra 

Utara (MetroTV, 2021). Pemukulan kepada warga sipil juga dilakukan oleh anggota 

polisi Polres Pinrang Pelaku yang melakukan pencekikan dan pemukulan kepada 

korban yang merupakan seorang wanita (Kompas, 2022). Selain kasus kekerasan 

terhadap warga sipil, kasus dugaan pemerasan anggota polisi terhadap warga sipil 

juga sempat terjadi pada September 2022 berlokasi di Tol Bocini, Bogor (CNN 

Indonesia, 2022). Kasus kekerasan polisi terhadap warga sipil diatas menunjukan 

bagaimana konsep polisi sebagai pelindung masyarakat tidak sejalan dengan tindakan 

yang dilakukan.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi partisipasi kerja antara lain karakteristik 

pribadi yaitu jenjang pendidikan, usia, jenis kelamin, senioritas, usia, internal locus of 

control, higher order needs dan status pernikahan. Kedua, ada juga karakteristik 

situasional, termasuk partisipasi dalam pengambilan keputusan, karakteristik 

pekerjaan, hirarki pekerjaan, perilaku pemimpin, dan faktor sosial lainnya. Faktor 

ketiga adalah kinerja pekerjaan, karena hasil yang dirasakan karyawan terkait dengan 
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kepuasan kerja, dan pengawasan oleh penyelia dan orang lain di lingkungan kerja 

dapat mempengaruhi kinerja mereka.keterlibatan karyawan di tempat 

kerja.  (Rabinowitz & Hall, 1977). 

Craig dkk., (2013) memberikan penjelasan bagaimana keterlibatan karyawan 

di tempat kerja memiliki dampak positif dalam bentuk sikap (seperti kepuasan kerja, 

komitmen terhadap organisasi, dan identifikasi dengan organisasi) dan perilaku 

(seperti pergantian dan ketidakhadiran yang rendah, dan terutama perilaku peran yang 

tinggi). Selain itu, keterikatan kerja juga menunjukkan adanya kepercayaan, keadilan 

dan pertukaran positif dalam kontrak psikologis dimana janji dan komitmen antara 

karyawan dan organisasi terpenuhi. 

Karyawan dengan keterlibatan kerja yang tinggi akan berdedikasi untuk 

mengidentifikasi diri dengan peran pekerjaan mereka, bekerja di luar harapan kerja, 

berusaha untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, menganggap kinerja diperlukan 

untuk melindungi harga diri mereka (Demir, 2020). Sementara itu Faslah (2010) 

menyatakan ketika individu memiliki Job involvement rendah, maka akan memiliki 

persepsi bahwa pekerjaan adaah bagian yang tidak penting dalam kehidupannya, 

memiliki rasa kurang bangga  terhadap  perusahaan,  dan kurang    berpartisipasi    

terhadap pekerjaannya. 

Didasari pemaparan fenomena yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk meneliti secara langsung terkait bagaimana 

“Gambaran Job Involvement  pada Polisi”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran 

job involvement pada polisi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang diajukan tujuan penelitian penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran job involvement pada polisi  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan tentang job 

involvement dan diharapkan menambah wawasan ilmu yang bermanfaat bagi 

ilmu psikologi, terutama di bidang ilmu psikologi industri dan organisasi. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Polri 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan institut 

Polri untuk meningkatkan kinerja anggota kepolisian dengan meningkatkan job 

involvement anggota polri. 
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b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi peneliti-

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian variabel job involvement  

E. Keaslian Penelitian 

Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain terkait dengan 

variabel terikat pada penelitian ini. Namun dari apa yang peneliti cari dan ketahui, 

belum ada penelitian yang meneliti tentang gambaran job involvement pada polisi. 

Penelitian Ini adalah metode penelitian deskriptif. Peneliti akan menjelaskan bahwa 

penelitian ini belum ada dengan membandingkannya dengan beberapa penelitian 

sebelumnya . 

Penelitian pertama dilakukan oleh Bella Saviera dan Amalia Juniarly (2020) 

dengan judul penelitian “Partisipasi Kerja dan Konflik Peran Ganda dalam Kebijakan 

Perempuan”. Riset ini memiliki tujuan untuk mengetahui partisipasi kerja dalam 

konflik peran ganda polisi wanita. Hipotesis penelitian ini adalah adanya peran terkait 

pekerjaan dalam konflik atas peran ganda polisi wanita. Populasi penelitian ini adalah 

330 polisi wanita yang sudah menikah. Sampel penelitian sebanyak 60 orang dan 

sampel uji sebanyak 40 orang . Pengambilan sampel dengan teknik purposeful 

sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi sederhana. Hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa R=0,549, R kuadrat=0,301, F=24,987, P=0,000 
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(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan kerja memainkan peran penting 

dalam konflik multi peran. . Sumbangan efektif keterlibatan kerja terhadap konflik 

peran ganda sebesar 30,1%. 

Perbedaan penelitian terdapat pada jenis penelitian, jumlah variabel, dan 

fenomenea penelitian. Penelitian di atas menggunakan metode penelitian kuantitatif 

sedangkan peneliti menggunakan metode deskriptif . Meskipun sama mengukur 

keterlibatan kerja pada polisi serta perannya terhadap konflik peran ganda, penelitian 

di atas khusus mengukur keterlilbatan kerja pada polisi wanita, sementara peneliti 

mengambil subjek polisi secara umum dan hanya meneliti keterlibatan kerja secara 

khusus. 

.Penelitian kedua dilakukan oleh Yutaka Ueda pada tahun 2012 dengan judul 

penelitian “Effect of Job Involvement on Importance Evaluation of Organizational 

Citizenship Behavior”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan efek dari 

berbagai macam aspek job involvement terhadap organization citizenship behavior 

pada karyawan. Penelitian dilakukan terhadap 131 pekerja kantoran dan profesor 

pada suatu universitas di Jepang dengan rincian 84 pekerja kantoran dan 47 profesor 

universitas. Dari seluruh peserta, 69 laki-laki dan 59 perempuan (4 jenis kelamin 

tidak diketahui). 48 responden berusia kurang dari 40 tahun dan 79 responden berusia 

40 atau lebih dari 40 tahun. Penelitian dilakukan dengan menggunakan skala Likert 

tujuh poin biasa. Hasil dari penelitian ini menunjukan terdapatnya efek dari berbagai 

aspek job involvement terhadap organization citizenship karyawan. Meskipun 
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professor universitas lebih memenghargai OCB disbandingkan pekerja kantoran 

namun jumlah rata-rata pekerja kantoran yang memiliki OCB masih lebih tinggi. 

Perbedaan utama penelitian Yutaka Ueda tersebut dengan penelitian peneliti 

terdapat pada metode penelitian, jumlah variabel yang digunakan serta subjek 

penelitian. Penelitian Ueda menggunakan teknik kuantitatif sementara menggunakan 

metode penelitian kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan metode deskriptif . 

Penelitian diatas mengambil fenomena pekerja kantoran dan professor universitas 

yang terdapat di Jepang, sedangkan penelitian peneliti mengangkat fenomena 

turunnya kinerja polisi di Indonesia berdasarkan tingkat kepercayaan masyarakat 

yang rendah, peneliti juga mengangkat anggota kepolisian republic Indonesia sebagai 

subjek penelitian. 

Kajian ketiga adalah yang dilakukan oleh Pane dan Wijaya (2021) dengan 

judul penelitian “Pelatihan dan Partisipasi Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Pejabat 

Publik di Universitas Sumatera Utara”. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh 

latihan dan kerja berlebihan terhadap kinerja ASN di Jurusan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam USU. Metode ini dilakukan secara komposit pada sampel 

sebanyak 68 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

(1) Pelatihan parsial peningkatan kinerja Departemen Sipil Negara (ASN) 

pada Jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sumatera Utara. 

(2) Berpartisipasi dalam pekerjaan yang berdampak pada peningkatan kinerja 
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Pegawai Negeri Sipil (ASN) Jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sumatera Utara (3) Pelatihan merangkap dan berpartisipasi dalam 

meningkatkan kinerja Pegawai Negeri Sipil ( ASN) Jurusan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sumatera Utara . 

Perbedaan utama pada penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti 

lakukan terdapat pada metode penelitian serta subjek penelitian. Penelitian di atas 

menggunakan metode asosiatif sementara peneliti menggunakan metode deskriptif. 

Meskipun sama mengukur keterlibatan kerja namun terdapat beberapa perbedaan 

yaitu penelitian di atas menggunakan pelatihan sebagai simultan untuk meningkatkan 

keterlibatan kerja, sementara peneliti mengukur keterlibatan kerja apa adanya tanpa 

ada intervensi variabel lainnya. Penelitian di atas sama menggunakan aparatur sipil 

negara (ASN) sebagai subjek, namun penelitian di atas menggunakan tenaga pendidik 

dari Universitas Sumatera Utara sebagai subjek, sementara peneliti menggunakan 

polisi sebagai subjek penelitian. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Taghipour dan Dejban (2013) dengan 

judul penelitian “Job Performance: Mediate Mechanism of Work Motivation”. 

Penelitian ini menguji pengaruh mediasi motivasi kerja terhadap hubungan antara 

keterlibatan kerja dan persepsi dukungan supervisor dan hasil kerja dari prestasi 

kerja. Jenis penelitian ini adalah cross-sectional-deskriptive. Peserta ini penelitian 

adalah 226 karyawan dari sebuah organisasi yang dipilih melalui multistage random 

sampling dan kemudian mengisi instrumen penelitian. Tiga kuesioner dipilih untuk 
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mengumpulkan data: Motivasi Kerja (Robinson; 2004), Kinerja diri penilaian 

(Patterson) dan dua subskala Survei Budaya Organisasi (OCS; Glaser, Zamanou & 

Hacker; 1987) termasuk Keterlibatan dan Pengawasan.  

Meskipun penelitian di atas sama menggunakan metode deskriptif untuk 

mengukur keterlibatan kerja dalam penelitiannya, masih terdapat beberapa berbedaan 

yaitu pada jumlah variabel dan fenomena penelitian. Penelitian diatas menggunakan 3 

variabel yaitu motivasi kerja, keterlibatan kerja, serta kinerja karyawan, sementara 

peneliti melakukan penelitian yang berfokus khusus untuk mengukur keterlibatan 

kerja. Fenomena yang digunakan pada penelitian di atas adalah kinerja pegawai 

perusahaan, sementara peneliti mengambil fenomena rendahnya kepercayaan 

masyarakat terhadap polisi lalu mengambil polisi sebagai subjek penelitian. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Karismasyah, Tata, dan Aldian (2021) 

dengan judul “Peran keccerdasan Emosi, OCB, Work Engagement Terhadap Kinerja 

Perawat Rumah Sakit Majenang”. Tujuan riset ini ialah untuk mencari tahu pengaruh 

kecerdasan, perilaku anggota organisasi, dan keterikatan kerja terhadap kinerja 

perawat. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan metode purposeful dengan respomdem 115 orang. 

Subyek penelitian ini adalah Rumah Sakit Umum Daerah Majenang. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja perawat, perilaku kewargaan organisasi berpengaruh signifikan 
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terhadap kinerja perawat, partisipasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perawat meliputi kinerja keperawatan dan kecerdasan emosional, organisasi 

kemasyarakatan, dan work engagement berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perawat. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa perilaku kewargaan 

organisasi paling berpengaruh terhadap efisiensi kerja perawat di RSUD Majenang.  

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat 

pada metode penelitian, jumlah variabel, serta fenomena yang diangkat. Penelitian 

diatas menggunakan metode penelitian kuantitatif, sementara peneliti menggunakan 

metode deskriptif. Penelitian di atas juga menggunakan 3 variabel bebas yaitu 

kecercadasan emosional, OCB, dan keterlibatan kerja dan 1 variabel terikat yaitu 

kinerja karyawan. Penelitian diatas mengangkat perawat pada RSUD Mejenang 

sebagai subjek penelitian sementara peneliti menggunakan subjek anggota kepolisian 

sebagai subjek penelitian. 

Penelitian selanjutnya merupakan penelitian yang dilakukan oleh Faizan 

Mohsan (2012) dengan judul penelitian “Impact of Job Rotation on Employee 

Motivation, Commitment and Job Involvement in Banking Sector”. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui, sejauh mana rotasi pekerjaan meningkatkan motivasi 

karyawan, komitmen dan keterlibatan kerja bekerja di sektor perbankan Pakistan dan 

di bank pada umumnya. Metodologi survei digunakan untuk penelitian ini. 285 

tanggapan yang valid dihasilkan dari para banker bekerja di tujuh bank besar yang 

beroperasi di ibukota provinsi. Paket statistik untuk ilmu-ilmu sosial. (SPSS) 16 

digunakan untuk menganalisis data melalui statistik deskriptif dan analisis korelasi. 
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Studi ini menemukan bahwa sebagian besar subjek telah menghabiskan rentang 

waktu yang cukup lama bekerja di sektor perbankan dan telah dirotasi dari waktu ke 

waktu sepanjang karier mereka. Ditemukan bahwa ketika karyawan dirotasi ke 

pekerjaan yang berbeda di berbagai departemen, mereka menjadi kurang termotivasi 

sedangkan lebih banyak berkomitmen dan terlibat dalam pekerjaannya masing-

masing. 

Perbedaan yang terdapat pada penelitian di atas dengan penelitian yang 

peneliti lakukan terdapat pada jumlah variabel dan fenomena penelitian. Meskipun 

penelitian di atas menggunakan variabel keterlibatan kerja, variabel tersebut tidak 

menjadi variabel tunggal karena penelitian di atas juga menggunakan variabel 

motivasi kerja dan komimtment kerja, serta pengaruh rotasi kerja terhadap variabel-

variabel tersebut. Subjek pada penelitian di atas merupakan karyawan, sementara 

subjek yang peneliti ambil merupakan anggota kepolisian. 

Penelitian selanjutnya oleh Pudjiomo & Sahrah (2019) penelitian ini berjudul 

“Peran Suasana Organisasi dan Keterikatan Kerja Terhadap OCB Karyawan”. Riset 

berikut memiliki tujuan untuk melihat pengaruh organisasi dan work engagement 

terhadap OCB pegawai BPKAD di Kabupaten Banggai Laut Provinsi Sulawesi 

Tengah. Subyek penelitian ini adalah pegawai BPKAD di Kabupaten Banggai Laut 

Provinsi Sulawesi Tengah yang berjumlah 40 orang. Metode pengumpulan data 

menggunakan skala lingkungan organisasi, skala partisipasi kerja dan skala OCB. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan organisasi berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap OCB. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan organisasi dan keterlibatan kerja secara bersamaan 

maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap COC. 

Beberapa perbedaan ditemukan pada penelitian diatas dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan, perbedaan terdapat pada Metode penelitian, jumlah variabel 

dan subjek penelitian. Pada penelitian di atas metode yang digunakan adalah metode 

kuantitatif sementara peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif. Pada 

penelitian diatas juga terdapat 2 variabel bebas yang digunakan yaitu iklim organisasi 

dan keterlibatan kerja, sementara peneliti hanya menggunakan keterlibatan kerja 

sebagai variabel terikat. Subjek yang digunakan penelitian di atas adalah pegawai 

BPKAD Kabupaten Banggai Laut Provinsi Sulawesi Tengah, sementara peneliti 

menggunakan subjek anggota kepolisian dengan mengangkat fenomena menurunnya 

kinerja kepolisian selama beberapa tahun belakang.  

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Ravangard dkk. (2014) dengan judul 

penelitian “Keterlibatan profesional perawat dan ciri kepribadian mereka di rumah 

sakit pendidikan yang berafiliasi dengan Shiraz University of Medical Sciences ”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlibatan kerja perawat 

dan hubungannya dengan personality thrait mereka dalam rumah sakit pendidikan 

yang berafiliasi dengan Universitas Ilmu Kedokteran Shiraz pada tahun 2013. 

Penelitian ini merupakan studi terapan menggunakan metode cross-sectional dan 

analitis-deskriptif. Sampel dari 110 perawat ditentukan menggunakan metode 

pengambilan sampel multi-tahap termasuk pengambilan sampel klaster, pengambilan 



18 
 

sampel bertingkat sebanding dengan ukuran, dan pengambilan sampel acak 

sederhana. Data yang dibutuhkan dikumpulkan dengan menggunakan dua kuesioner 

yang mengukur keterlibatan kerja perawat dan ciri-ciri kepribadian mereka. Data 

yang terkumpul dianalisis menggunakan software SPSS 16.0 berdasarkan uji statistik 

meliputi Kolmogorov-Smirnov (KS), ANOVA, uji-t sampel independen, koefisien 

korelasi Pearson, dan regresi linier berganda (metode bertahap). A P <0,05 dianggap 

signifikan secara statistik. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dlakukan peneliti terdapat 

pada variabel dan fenomena penelitian. Penelitian di atas menggunakan variabel 

keterlibatan kerja dan personality thrait, sementara peneliti berfokus dalam meneliti 

varbiabel keterlibatan kerja saj. Fenomena yang diambil oleh penelitian di atas adalah 

perawat dari rumah sakit, sementara peneliti mengambil fenoma kepercayaan 

masyaaralat terhadap polisi dan mengaggunakan anggota polisi sebagai subjek 

penelitian. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Warapsari (2019) dengan judul “Peran 

Job Involvement dan Karakteristik Pekerjaan OCB Pegawai Bagian Produksi Pt. 

Campina Ice Cream Industry Surabaya”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan membahas pengaruh tingkat partisipasi kerja dan sifat kerja 

terhadap COC staf produksi di PT. Industri es krim Surabaya Campina. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang mengukur konsep masalah dengan 

menggunakan variabel agar lebih mudah dipahami secara statistik. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan produksi PT sebanyak 80 orang. Industri Es Krim 
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Campina Surabaya. Sampling jenuh digunakan. Tingkat partisipasi kerja (X1) dan 

karakteristik pekerjaan (X2) adalah variabel bebas dalam penelitian ini, dan OCB (Y) 

adalah variabel terikat. Data primer dan sekunder adalah sumber data yang 

digunakan. Wawancara, angket, dan observasi digunakan untuk mengumpulkan data. 

Metode pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Namun, untuk analisis data, 

analisis regresi linier berganda digunakan menggunakan program SPSS 18. 

Perbedaan penlitian Warapsari (2019) dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdapat pada jumlah variabel dan subjek yang digunakan. Warapsari (2019) 

menggunakan 2 variabel bebas yaitu keterlibatan kerja dan karakteristik pekerjaan 

sementara peneliti hanya menggunakan keterlibatan kerja sebagai variabel terikatnya. 

Warapsari (2019) melakukan study khusus pada karyawan bagian produksi PT. 

Industri Es Krim Campina Surabaya sementara peneliti melakukan peneltian terhadap 

anggota aparat kepolisian. 

Penelitian terakhir dilakukan oleh Lambert (2015) dengan judul penelitian 

“The Association of Job Variables With Job Involvement, Job Satisfaction, and 

Organizational Commitment Among  Police Officers”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara keterlibatan kerja, kepuasan kerja serta komitmen 

organisasi pada anggota polisi. Ordinary least square (OLS) regression analysis 

digunakan untuk menguji data survei dari 827 petugas polisi di distrik Sonipat dan 

Rohtak di Negara bagian Haryana di India menggunakan sampel acak sistematis. 

Temuan menunjukkan bahwa keterlibatan kerja dan kepuasan kerjterkait dengan tiga 

dimensi dari komitmen organisasi. 
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Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

terdapat pada jumlah variabel dan metode penelitian. Penelitian di atas menggunakan 

metode penelitian kuantitatif sementara peneliti menggunakan metode penelitian 

deskriptif. Meskipun sama mengambil subjek anggota polisi, penelitian di atas 

menggunakan beberapa variabel yaitu kepuasan kerja, keterlibatan kerja, serta 

komitmen organisasi, sementara peneliti melakukan penelitian yang berfokus khusus 

pada variabel keterlibatan kerja polisi. 

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan oleh peneliti di atas, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, baik dari segi topik, variabel 

maupun tentang metode penelitian yang digunakan. . Meskipun terdapat beberapa 

penelitian yang menggunakan metodelogi yang, subjek atau variable yang sama, 

peneliti tidak menemukan penelitian yang menggunakan metode deskriptif untuk 

mengukur Job involvement secara khusus pada polisi, sehingga penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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